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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang multi etnis dan multi agama. Etnis Cina merupakan 

salah satu etnis yang terdapat di Indonesia. Leluhur orang Cina berimigrasi di Indonesia 

secara bergelombang sejak ribuan tahun yang lalu melalui kegiatan perniagaan. Peran mereka 

beberapa kali muncul dalam sejarah Indonesia, bahkan sebelum Republik Indonesia 

dideklarasikan dan terbentuk. Namun keberadaan etnis Cina di Indonesia tidak sepenuhnya 



diterima oleh masyarakat Indonesia. Berbagai tindak deskriminasi kerap kali terjadi pada 

masyarakat etnis Cina (Noviani, 2014: 1). 

Kerusuhan Mei 1998 adalah kerusuhan rasial terhadap etnis Cina yang terjadi 

berbagai kota di Indonesia, yaitu peristiwa Mei 1998 yang terjadi pada tanggal 13-16 Mei 

1998 khususnya di Ibu Kota Jakarta namun juga terjadi di beberapa daerah lain. Kerusuhan 

ini diawali oleh krisis finansial Asia dan dipicu oleh tragedi Trisakti yang menyebabkan 

empat mahasiswa Universitas Trisakti ditembak dan terbunuh dalam demonstrasi 12 Mei 

1998 yang berujung penurunan jabatan Presiden Soeharto (id.wikipedia.org). 

Peristiwa ini juga terjadi perusakan, penjarahan dan sentimen terhadap etnis Cina 

secara bersamaan, dalam peristiwa ini banyak isu kebencian terhadap etnis Cina. Sehingga 

peristiwa ini juga bisa disebut kerusuhan anti Cina. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

banyaknya pengrusakan dan penjarahan terhadap kawasan-kawasan berniaga yang umumnya 

dimiliki etnis Cina (Juliandry, 2014: 28). 

Persoalan ekonomi yang memburuk disertai dengan keadaan politik yang tak menentu 

menjadi sebab utama mengapa peristiwa ini berlangsung. Krisis ekonomi membuat rakyat 

yang miskin bertambah miskin, sedangkan yang kaya tidak terlalu peduli dengan hal tersebut, 

sehingga pada akhirnya rakyat berontak, bukan hanya pada penguasa (Suharto), namun juga 

pada sekelompok elit yang punya banyak kapital dan menguasai perekonomian (Juliandry, 

2014: 29). 

Jika ditarik lebih jauh tentang masalah ini, etnis Cina kerap menjadi sasaran atau 

bahkan korban dari huru-hara pergantian hegemoni politik di Indonesia. Tahun 1942 ketika 

terjadi pergantian kekuasaan dari Belanda ke tangan Jepang, pihak Cina menjadi korban 

penjarahan massa. Gerombolan massa itu mengambil keuntungan dari kisruh politik tersebut. 

Hal serupa kemudian terjadi pada tahun 1945 pasca Indonesia merdeka, di mana terjadi 

kerusuhan yang banyak menewaskan orang-orang Cina (Suhandinata, 2009). 

Peristiwa Mei 1998 tidak hanya ditujukan untuk melengserkan Suharto yang pada 

dasarnya memang merupakan peristiwa nasional. Peristiwa yang pada awalnya hanya terjadi 

di Jakarta, kemudian menyebar bahkan hingga ke Palembang. Sikap orang-orang Cina 

Palembang yang terkesan tidak terlalu peduli dengan perubahan politik kala itu, membuat 

geram beberapa masyarakat di kota Palembang. Selama kerusuhan di Palembang, sekitar 25 

orang warga etnis Cina tewas dan 60 orang hilang, dan diperkirakan hal ini bukan terjadi 

akibat perang melawan Belanda namun karena kekerasan dan kriminalitas oleh beberapa 

organisasi semi-militer dan golongan pemuda pro republik kala itu. Hal ini kemudian 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Krisis_finansial_Asia
https://id.wikipedia.org/wiki/Tragedi_Trisakti
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Trisakti


mengakibat terjadinya eksodus para warga dan pegadang Cina Palembang ke Singapura 

(id.wikipedia.org). 

Peristiwa Mei 1998 yang terjadi di Palembang memang dimotori oleh para 

mahasiswa, dalam bentuk aksi damai. Namun ketika aksi demonstrasi berubah menjadi 

anarkis dengan melakukan pengrusakan, bahkan penjarahan sepertinya itu bukan lagi 

dinamakan aksi intelektualitas. Memang yang umumnya melakukan penjarahan dan 

pengrusakan adalah kalangan rakyat, namun ini terjadi akibat pengaruh mahasiswa juga yang 

terlibat betrok dan kerusuhan (Nanda (2015: 149). 

Tanggal 7 Mei 1998 ada isu bahwa setelah longmarch para mahasiswa salah satu 

Universitas swasta di Palembang akan mengadakan kerusuhan di sekitar Jalan Sudirman dan 

A. Rivai, tempat berbagai macam toko besar yang ada di Palembang. Namun sepertinya itu 

hanya isu saja, karena setelah dijaga aparat pada hari itu tak terjadi hal-hal seperti yang 

dikhawatirkan. Namun ketika hari-hari berikutnya kriminalitas yang dilakukan oleh 

masyarakat dan beberapa mahasiswa tidak bisa dielakkan lagi. (Sriwijaya Pos, 8 Mei 1998) 

Sebelum melakukan pengrusakan para mahasiswa awalnya bergerak menuju kantor 

DPRD Provinsi untuk melakukan dengar pendapat. Namun karena tidak puas dengan 

jawaban para anggota dewan, massa mahasiswa akhirnya bergerak menuju jalan Jend. 

Sudirman, di mana disana banyak sekali terdapat pertokoan yang menjadi objek pelemparan 

batu oleh massa yang tidak puas. Diperkirakan sekitar 45 toko mengalami kerusakan seperti 

kaca yang pecah atau pengrusakan bagian lainnya, namun belum terdapat penjarahan pada 

pengrusakan ini. (Sumatera Ekspress, 14 Mei 1998) 

Aksi penjarahan benar-benar terjadi yaitu keesokan harinya tanggal 14 Mei 1998 di 

kota Palembang. Mengetahui toko-toko yang sudah rusak pintu dan kacanya, maka para 

penjarah dengan mudah bisa mengambil barang-barang dan isi toko. Mereka melakukan 

penjarahan di beberapa titik pertokoan di kota Palembang seperti daerah pasar 16 ilir, pasar 

tengkuruk, jalan Jend. Sudirman, Pulau mas, dan beberapa tempat lainnya (Sriwijaya Pos, 14 

Mei 1998). 

Data yang dihimpun oleh surat kabar Sriwijaya Pos (15 Mei 1998) terdapat sekitar 

300 orang yang diamankan oleh pihak kepolisian yang melakukan penjarahan. Para penjarah 

rupanya bukan hanya terdiri dari laki-laki dewasa, namun juga ada beberapa wanita dan 

ironisnya juga dilakukan oleh puluhan anak-anak. Mereka menjarah barang-barang mulai dari 

barang-barang elektronik, sembako, hingga pakaian. Aksi penjarahan ini kemudian berlanjut 

lagi keesokan harinya, dan tempat yang dituju adalah pasar-pasar dengan skala yang lebih 



kecil atau pasar tradisional. Pasar-pasar tersebut seperi pasar 7 Ulu, pasar 10 Ulu, pasar pal 5, 

pasar Plaju, dan pasar Lemabang.  

Para penjarah tidak hanya menjarah toko-toko besar, namun juga toko-toko yang 

kepemilikan dari orang pribumi yang kecil juga turut dijarah. Disini mereka cenderung 

menjarah barang-barang kebutuhan pokok seperti beras, terigu, minyak sayur, dan gula. 

Selain itu massa yang berada disekitar pertokoan yang besar yang telah dijarah sehari 

sebelumnya juga masih ramai menjarah sisa-sisa barang-barang yang ada, khususnya barang 

elektronik. 

Aksi penjarahan di Palembang hanya terjadi 2 hari yaitu tanggal 14-15 Mei 1998, 

namun dampak ekonomi yang dirasakan para korban sangatlah besar. Ada sekitar ratusan 

pertokoan di kota Palembang yang rusak, baik itu rusak ringan, maupun berat seperti 

terbakar. Catatan signifikan dari Polda Sumsel mencatat bahwa ada sekitar 179 toko dan 109 

rumah yang rusak, kemudian ada 11 motor dan 15 mobil terbakar, serta total 195 kerusakan 

fasilitas umum (Sriwijaya Pos, 16 Mei 1998)  

Tanggal 17 Mei 1998, keadaan kota Palembang sebenarnya telah kondusif di mana 

aksi penjarahan dan kerusuhan sudah tidak terlihat lagi. Disamping itu lalu-lintas juga 

kembali ramai di buka, di mana beberapa rute angkutan umum telah beroperasi. Pasar-pasar 

tradisional juga telah banyak dibuka, hanya saja harga-harganya sudah tak terkendali pasca 

krisis dan keterbatasan stok akibat dijarah. Khususnya untuk harga sayuran seperti cabai yang 

menyentuh angka belasan ribu per-kilogramnya. Hal ini mungkin bisa dimaklumi karena 

pedagang yang berjualan hanya sedikit, sehingga mereka bisa mempermainkan harga 

(Sumatera Ekspress, 18 Mei 1998). 

Tanggal 23 Mei 1998 pasar 16 Ilir yang merupakan pasar tradisional di kota 

Palembang sudah mulai pulih di mana telah ada sebagian besar pedagang yang menjual 

dagangannya di pasar tersebut. Pengunjung pasar juga telah ramai kembali. Para pedagang 

cukup repot meladeni para pembeli yang sangat banyak membutuhkan barang kebutuhan 

pokok, karena langkanya barang-barang tersebut ketika kerusuhan. Sebenarnya para 

pedagang kecil juga mengalami kelangkaan barang dagangan mereka, namun hal ini cepat 

saja diantisipasi oleh para pedagang besar yang telah menyuplai barang-barang tersebut 

kepada pedagang kecil. (Sriwijaya Pos, 25 Mei 1998) 

Menurut Nanda (2015: 150) ada beberapa subjek yang harus dibedakan dalam 

peristiwa Mei 1998 di Palembang ini. Pertama, adalah golongan mahasiswa yang awalnya 

memotori gerakan yang sifatnya intelektual. Mereka melakukan protes dan dengar pendapat 

kepada DPRD Provinsi Sumsel masalah Reformasi ini. Mahasiswa lewat para perwakilannya 



menolak jika mereka juga dikategorikan sebagai kriminal yang melakukan aksi penjarahan di 

berbagai Toko. Mereka mengklaim telah menarik diri dari jalan ketika penjarahan 

berlangsung. Mahasiswa juga mengatakan ada beberapa oknum yang tidak bertanggung 

jawab dalam barisan mereka yang menyerukan bertindak anarkis, sehingga para mahasiswa 

yang terpancing emosinya akhirnya melakukan pengrusakan. 

Sedangkan yang kedua, mereka yang melakukan penjarahan adalah mereka yang 

dikategorikan sebagai masyarakat. Sesuai dengan laporan kepolisian ketika terjadinya 

penangkapan oleh polisi, kebanyakan mereka adalah warga, bahkan warga disekitar 

pertokoan tersebut. Disamping itu tindakan kriminal ini bukan hanya di jalankan oleh orang 

dewasa namun juga oleh anak-anak. Gerakan yang dilakukan oleh masyarakat ini cenderung 

merupakan gerakan yang oppotunis. Hal ini menandakan adanya dua subjek yang berbeda 

dari peristiwa Mei yang terjadi di kota Palembang. Masing-masing memiliki porsinya 

tersendiri dalam peranannya. Mahasiswa selain motor dari gerakan intelektual, namun 

mereka pula yang mengawali kerusuhan. Hal ini kemudian diikuti oleh banyak penduduk 

keesokan harinya dengan melakukan penjarahan (Nanda, 2015: 151). 

Studi terdahulu yang dilakukan oleh Annisa (2010) tentang kerusuhan Mei 1998 

(Studi Deskriminasi Etnis Cina di Jakarta Timur) menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat 

etnis Cina di Jakarta Timur pasca Kerusuhan Mei 1998 dapat dikatakan membaik secara 

keseluruhan. Meskipun terdapat korban jiwa serta kerugian akibat pengrusakan serta 

pengjarahan yang dilakukan massa, kehidupan etnis Cina lebih bebas dibandingkan pada 

masa pemerintahan Orde Baru. Pemerintah Habibie mengeluarkan kebijakan yang 

menghapus istilah pri dan non pribumi. Abdurrahman Wahid mengeluarkan kebijakan yang 

mencabut larangan etnis Cina untuk mengekspresikan budayanya dan menjadikan hari Raya 

Imlek sebagai Libur Nasional. 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Juliandry (2014) tentang dampak kerusuhan 

Mei 1998 terhadap pengusaha etnis Cina di Petukangan Jakarta tahun 1998-2003 

menunjukkan bahwa kerusuhan Mei 1998 adalah kerusuhan yang terjadi secara spontanitas 

namun ada unsur kesengajaan dan tersusun secara sistematis dan bersamaan dengan isu 

kebencian anti Cina. Dalam kerusuhan tersebut pengusaha etnis Cina di daerah Petukangan 

juga mengalami dampak langsung akibat penjarahan dan pengrusakan, namun mereka lebih 

memilih bertahan dan tetap berdagang di daerah Petukangan bahkan berkembang sampai 

dengan saat ini. 



Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Fuji (2015) tentang kerusuhan Pasar 

Glodok: studi kasus etnis Cina di Kelurahan Glodok Kecamatan Taman Sari Jakarta Barat 

1998-2000 menunujukkan bahwa dampak dari aksi kerusuhan ini adalah pedagang 

kehilangan harta benda, kios, dan pekerjaan. Penyelesaian terhadap kerusuhan ini menjelang 

pergantian presiden mengalami perbedaan. Pada masa pemerintahan Presiden B.J. Habibie 

menerapkan kebijakan perbaikan pasar Glodok dan pembentukan TGPF untuk menemukan, 

mengungkap fakta, pelaku, dan latar belakang peristiwa kerusuhan Mei 1998, sedangkan 

Presiden Abdurrahman Wahid memberi kebebasan etnis Cina dibidang sosial budaya, agama, 

dan politik yang kemudian berpangaruh terhadap perkembangan Glodok, seperti hadirnya 

tabloid Glodok Standart berbahasa Mandarin. 

Menarik memang jika melihat para korban yang rata-rata adalah berasal dari etnis 

Cina. Sebagaian besar toko yang dihancurkan dan dijarah oleh massa adalah kepunyaan etnis 

Cina, belum lagi dihitung dengan korban jiwa seperti tindak kriminal lain seperti 

pembunuhan dan pemerkosaan. Sentimen rasial tersebut terlihat dalam beberapa bentuk 

seperti : tulisan-tulisan pada tembok atau kain yang berisi kata-kata makian, kata-kata makian 

yang menyertai aksi-aksi kerusuhan, pemeriksaan “sweeping” terhadap etnis Cina, pemilihan 

sasaran-sasaran perusakan atau penjarahan terhadap barang atau bangunan milik etnis Cina, 

tulisan-tulisan di tembok atau di kain bertuliskan seperti “milik pribumi”, “muslim”, dan 

sebagainya (Suhandinata, 2009:45) 

Kerusuhan Mei 1998 berdampak besar bagi pengusaha etnis Cina yang mengalami 

kerugian sangat banyak. Toko-toko elektronik, gudang-gudang besar logistik milik 

pengusaha Cina serta bank-bank swasta. Banyak dari etnis Cina yang tidak memiliki 

pekerjaan tetap sehingga berdagang adalah pekerjaan utamanya. Usaha yang telah mereka 

bangun dengan kerja keras bertahun-tahun hancur dalam satu hari, yaitu pada peristiwa 

kerusuhan Mei 1998. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian sejarah di kota Palembang dengan judul penelitian “Dampak 

Kerusuhan Mei 1998 terhadap Kehidupan Etnis Cina di Kota Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 



1. Bagaimana awal masuk etnis Cina di Palembang? 

2. Bagaimana kehidupan etnis Cina di kota Palembang menjelang kerusuhan Mei 1998? 

3. Bagaimana dampak kerusuhan terhadap Etnis Cina di Palembang? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Agar dalam pembahasan tidak terjadi kerancuan dan mudah diuraikan secara jelas dan 

sistematis, maka perlu adanya pembatasan dalam membahas suatu permasalahan. Oleh 

karena itu dalam penulisan ini perlu dibatasi ruang lingkup kajiannya. Ruang lingkup ini 

meliputi: 

1. Skup Spasial 

Skup spesial dalam  penelitian ini yaitu  mengadakan pembatasan wilayah yang menjadi 

objek dan peristiwa yang terjadi. Dalam penulisan ini peneliti menentukan batasan skup 

spasial yaitu wilayah kota Palembang sebagai daerah yang akan diteliti. 

2. Skup Temporal 

Skup temporal yaitu berhubungan dengan kurun waktu atau kapan peristiwa itu terjadi. 

Dalam Penulisan ini peneliti membatasi permasalahan dengan skup temporalnya yaitu 

tahun 1998 - 2003. Batasan skup temporal ini di dasari pada tahun terjadinya kerusuhan.  

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan awal masuk etnis Cina di Palembang 

2. Untuk mendeskripsikan kehidupan etnis Cina di kota Palembang menjelang 

kerusuhan Mei 1998 

3. Untuk mendeskripsikan dampak positif dan negatif dari kerusuhan Mei 1998 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dirumuskan, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

 

1.5.1 Manfaat Teoritik 



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan mata kuliah pendidikan sejarah. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan 

bagi Dinas pendidikan kota Pelembang dalam menambah bukti-bukti baru mengenai 

kronologi kerusuhan Mei 1998 dalam dunia pendidikan. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menambah wawasan bagi Universitas dalam pengabdian pada 

masyarakat tentang dampak kerusuhan Mei 1998 yang Selama ini pemerintah kurang 

transparan dalam memberikan data-data fakta sejarah terhadap kehidupan etnis Cina 

dalam kerusuhan Mei 1998. 
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